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ABSTRAK

Judul Skripsi . Pelaksanaan Tanggung Jawab PT. Jasa Raharja
(Persero) Terhadap Korban Kecelakaan Penumpang
Angkutan Umum Lalu Lintas Jalan Yang Tiketnya
Tidak Sesuai Dengan Identitas.

Nama : Madian Adi Putra
Nomor Induk Mahasiswa : 02101001166
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan penjelasan mengenai

Pelaksanaan Tanggung jawab PT. Jasa Raharja (Persero) Terhadap Korban
Kecelakaan Penumpang Angkutan Umum Lalu Lintas Jalan Yang Tiketnya Tidak
Sesuai Dengan Identitas. Pada undang-undang No 33 Tahun 1964 tentang dana
pertanggungan wajib kecelakaan penumpang menyebutkan bahwa yang berhak atas
dana pertanggunga adalah penumpang yang sah, namun tidak dijelaskan mengenai
klasifikasi penumpang yang sah. yang menjadi permasalahan apakah penumpang yang
tiketnya tidak sesuai dengan identitas di anggap penumpang yag sah atau tidak serta
apa dasar hukumnya. Skripsi ini juga bertujuan mengetahui mekanisme permohonan
data pertanggungan kepada PT. Jasa Raharja oleh penumpang yang tiketnya tidak
sesuai dengan identitas.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini merupakan metode
pendekatan yuridis empiris. Adapun jenis-jenis bahan yang digunakan dalam
penulisan ini adalah bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum
tersier. Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis berkesimpulan bahwa
penumpangyang tiketnya tidak sesuai dengan identitas tetap di anggap sebagai
penumpang yang sah dengan dasar penafsiran yang dilakukan Pihak PT. Jasa Raharja
dengan menggunakan metode Extensive Interpretatie. Serta mekanisme penuntuntan
dana pertanggungan oleh penumpang yang tiketnya tidak sesuai dengan identitas
tetap sama dengan penumpang yang lainnya yakni sesuai dengan peraturan
Pemerintah No 17 tahun 1965 Tentang Ketentuan-Ketentuan Pelaksana Dana
Pertanggunga Wajib Kecelakaan Penumpang

Kata Kunci: Penumpang yang sah, Tiketnya tidak sesuai dengan identitas, dana
Pertanggungan

Xiv




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya. Berinteraksi dengan lingkungan sekitar merupakan kebutuhan yang paling
mendasar sebagai mahkluk hidup, dalam interaksi sosial tersebut tentunya manusia
akan melakukan aktivitas sosial.! Setiap manusia mempunyai pemikiran, kepribadian,
tingkah laku serta jalan hidup yang berbeda-beda. Sebagian kecil yang ada pada diri
manusia r;\erupakan hal yang pasti dan tidak bisa diganti dengan apa yang manusia
itu sendiri inginkan. Namun sebagian besar sisanya merupakan hal yang bisa
ditentukan oleh manusia itu sendiri.

Manusia adalah makhluk sosial yang dalam menjalani kehidupan sehari-hari
tentu masing-masing manusia mempunyai kesibukan yang berbeda satu sama lainnya.
Baik dari segi waktu, tempat, maupun hal yang dilakukan. Dalam kehidupan sehari-
hari itu pula manusia mempunyai kemungkinan risiko yang yang berbeda satu sama
lain dan tentunya tidak dapat dipastikan dalam bentuk dan peristiwa seperti apa.

Perkembangan teknologi' yang semakin modern dewasa ini dalam berbagai

aspek tentu mempengaruhi kehidupan manusia, baik dalam kehidupan pribadi

1 .
S ; : ;
Hirm. 61, oerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002,




maupun bermasyarakat, baik seni, sosial maupun ekonomi. Contoh perkembangan
yang paling nyata terdapat pada bidang transportasi.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) transportasi adalah
pengangkutan barang oleh berbagai jenis kendaraan sesuai dengan kemajuan
teknologi. tidak dapat di pungkiri bahwa transportasi menjadi hal yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan saat ini. Perkembangan zaman yang serba cepat saat ini,
menuntut masyarakat melakukan segala hal dengan cepat pula. Masyarakat dalam
menjalani kehidupannya membutuhkan dukungan dari segala aspek contohnya
trasnfortasi, semata-mata untuk mempermudah serta mempercepat kegitan
masyarakat. Transportasi darat yang ada pada masyarakat mengalami perkembangan
yang signifikan. Karena sebelum kapal laut dan pesawat di temukan masyarakat
hanya mengenal moda transportasi darat itupun hanya dalam bentuk yang sederhana.

Namun sejalan dengan perkembangan teknologi di bidang transportasi ada
masalah yang baru muncul, yaitu kecelakaan. Mengutip Interim Report yang dirilis
Global Road Safety Partnership (GPRS) : Agustus tahun 2007, tercatat sekitar 1.2
juta orang meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas. Artinya kurang lebih

100.000 orang meninggal setiap bulannya?.
Di indonesia, data kecelakaan lalu lintas menunjukkan bahwa pada tahun 2006
sebanyak 36.00 orang meninggal akibat kecelakaan di jalan raya. 19.000 orang di

antaranya melibatkan pengendara sepeda motor itu berarti dalam kurun waktu 2006

2 Kun Wahyu Wardana, Hukum Asuransi Proteksi Kecela

3 kaan T i
Mardar Maju, Bandung, 2009, him. 1. " Iransportasi, cetakan kesatu,




setiap hari ada sekitar 98 orang yang meninggal dunia.? Polri mencatat pada tahun
2010 sebesar 31.244 jiwa yang meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas.
Sedangkan tahun 2011, sebesar 32.657 jiwa dan 2012 korban meninggal dunia adalah
sebesar 27.441 jiwa. Sementara itu pada 2013, sebesar 25.157 jiwa.4 Mengingat
pertumbuhan penduduk yang semakin lama semakin meningkat serta intensitas
pengguna kendaraan motor pun juga semakin meningkat maka tidak heran data
kecelakaan yang ada di indonesia akan meningkat dari tahun ketahun.

Manusia pada kehidupannya mempunyai berbagai hal yang menunjukkan sifat
yang hakiki dari kehidupan itu sendiri. Sifat hakiki yang di maksud adalah suatu sifat
yang tidak kekal yang selalu menyertai kehidupan dan kegiatan manusia pada
umumnya baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam kelompok atau dalam bagian
kelompok masyarakat dalam melaksanakan kegiatan-kegiatarmya5 .

Keadaaan yang tidak kekal tersebut yang merupakan sifat alamiah tersebut
mengakibatkan adanya suatu keadaan yang tidak dapat diramalkan lebih dahulu
secara tepat. Sehingga dengan demikian keadaan tersebut tidak akan pemah
mermberikan rasa pasti. Karena tidak adanya kepastian, tentu akhirnya sampai pada

keadaan yang tidak pasti pula. Keadaan tidak pasti terhadap setiap kemungkinan yan g

i Ibid., him. 6.
Kecelakaan Lalu Lintas Menjadi Pembunuh Terbesar Keti
akses Pada Tanggal 3 Juli 2014, Pukul 20.30. WIB. &

Sri Rejeki Hartono, Hukum asuransi dan
Grafika, Jakarta, 2001. him. 2.

-http://www.bin.go.id/. Di

perusahaan asuransi. Edisi 1, cetakan 4, Sinar
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dapat terjadi baik bentuk atau peristiwa yang belum tertentu menimbulkan rasa tidak
aman yang lazim di sebut sebagai risiko.®

Resiko adalah suatu kondisi yang mengandung kemungkinan terjadinya
penyimpangan yang lebih buruk dari hasil yang dihampkan.7 Istilah risiko memiliki
berbagai pengertian dalam bisnis dan kehidupan sehari-hari dan pada tingkatan paling
umum, istilah resiko digunakan untqk menggambarkan setiap keadaan dimana
terdapat ketidakpastian tentang hasil apa yang akan timbul.® Dengan semakin
berkembangnya kehidupan masyarakat maka semakin meningkat pula tingkat risiko
yang dimiliki masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya. Sehingga menuntut
manusia untuk selalu siap dengan segala bentuk risiko yang ada. Disisi lain, manusia
sebagai makhluk tuhan yang dianugerahi berbagai kelebihan. Oleh karena itu manusia
mencari daya upaya guna mengatasi rasa tidak aman tadi. Manusia dengan akal
budinya berdaya upaya untuk menanggulangi rasa tidak aman tadi sehingga ia merasa
menjadi aman. Dengan daya upayanya tersebut manusia berusaha bergerak dari
ketidakpastian menjadi sebuah kepastian; sehingga ia selalu dapat menghindari atau
mengatasi risiko-risikonya, baik secara individual atau secara bersama-sama.’

Usaha dan upaya manusia untuk menghindari dan melimpahkan risikonya

kepada pihak lain beserta proses pelimpahan suatu kegiatan itulah yang menjadi cikal

6 .
Ibid.
7
Emmet J. Vaughan dan therese vaughan, Fundamental of risk and insurance, John Wiley

dan Sons Inc, 9th Edition, 2003, him. 3. (Di kutip dari buku A. Junaeni Gaeni .
i "’ 'y £ . - . l’ H k!‘
Indonesia, cetakan Pertama, Sinar Grafikan, Jakarta, 2011, him. 40). ukum Asuransi

8
Scott E. Harrington, Gregory R. Niehaus, Risk Management and- s
2nd Edition, 2003, him. 3. ( Ibid ). gement and Insurance, McGrawHill,

® Sri Rejeki Hartono, Op.Cit., him. 3.



bakal perasuransian yang dikelola sebagai suatu kegiatan ekonomi yang rumit saat
ini.'

Tata pergaulan masyarakat khususnya masyarakat modern seperti sekarang ini,
mengakibatkan meningkatnya resiko yang dimiliki masyarkat, baik risiko individual
ataupun risiko kelompok. masyarakat yang modern saat ini mempunyai risiko yang
tentu lebih tinggi pada waktu-waktu sebelumnya.!" Dengan begitu masyarakat
membutuhkan lembaga atau institusi yang mempunyai kemampuan untuk mengambil
alih risiko pihak lain, dan lembaga itu saat ini disebut lembaga asuransi yang dalam
hal ini adalah perusahaan-perusahaan asuransi. Perusahaan asuransi adalah
perusahaan yang bertindak sebagai penanggung resiko yang menjalankan usahanya
berhubungan langsung dengan tertanggung atau melalui pialang asuransi. 2
perusahaan asuransi menjadi perusahaan yang mempunyai peranan serta jangkauan
yang sangat luas, karena perusahaan asuransi memiliki jangkuan menyangkut
kepentingan-kepentingan ekonomi maupun sosial, baik yang bersifat individual
maupun kelompok, baik risiko individual maupun risiko kolektif."?

Kegiatan asuransi masuk ke indonesia mengikuti keberhasilan Bangsa Belanda

dalam usaha perkebunan dan perdagangan di negeri jajahannya. Pada awalnya,

kegiatan asuransi terbatas untuk melindungi kepentingan Belanda, Inggris dan

9 Ibid.

""" Ibid, him. 5.

:i A. Janaedi Gaeni, Op,cit., him. 44.
Sri Rejeki Hartono, Op.cit., him. 5.



Bangsa Erofa lainnya yang melakukan perdagangan dan usaha perkebunan di
indonesia, terutama untuk asuransi pengangkutan dan kebakaran'.

Sejarah mencatat bahwa perusahaan asuransi yang pertama kali beroperasi
adalah Semarang Sea yang berdiri tahunn 1816. Perusahaan seangkatannya adalah
Java Sea, Arjoeno, Veritas dan Mercurius. Asuransi jiwa nasional pertama adalah
Bumiputera 1912 yang didirikan pada tahun 1912 di magelang atas prakarsa seorang
guru bernama M. Ng. Dwidjosewojo sebagai perusahaan asuransi yang berbentuk
badan usaha bersama. Pendirian Bumiputera 1912 didorong oleh keprihatinan yang
mendalam terhadap nasib para guru pribumi. Asuransi non jiwa pertama adalah NV
Indische Lloyd yang kemudian berganti nama menjadi Lloyd Indonesia'®. Setelah
indonesia merdeka perusahaan asuransi mulai berkembang. Terdapat banyak jenis
perusahaan asuransi yang bergerak diberbagai bidang kehidupan.

Mengacu Pada Undang-undang No 2 Tahun 1992 Tentang Usaha
Perasuransian (UU No. 2 Tahun 1992) dari Segi pelaksanaan, asuransi dibagi
kedalam 2 (dua) Kategori, yaitu :'®

1. Asuransi Sukarela (Voluntary Insurance)
Asuransi jenis ini dilaksanakan secara sukarela. Masyarakat diberikan

kebebasaan untuk mengasuransikan atau tidak mengasuransikan obyek yang dapat di

14 . % 3iq0
‘ Sejarah asuransi oleh lembaga pendidikan asuransi indonesia dan media asurans; -
www.mediaasuransi.com. ( A. Junaedy Ganie, Op.cit., him. 34) .

=T . . .
sty Disarikan dari www. Bumiputera.com ; http;//dai.or.id/news/sejaraidai.html . (Ibid., him.

16 Kun Wahyu Wardana, Op.cit., him. 30.
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pertanggungkan”. Asuransi ini di sebutkan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang No. 2

Tahun 1992.

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian, di mana penanggung mengikat
diri terhadap tertanggung dengan memperoleh premi, untuk memberikan
kepadanya ganti rugi karena suatu kehilangan, kerusakan, atau tidak mendapat
keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dapat diderita karena suatu
peristiwa yang tidak pasti atau untuk memberikan suatu pembayaran yang

didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.

Yang termasuk dalam golongan ini adalah :

a. Asuransi Jiwa

b. Asuransi Kerugian, yang diantaranya adalah sebagai berikut :
1) asuransi kebakaran
2) asuransi pengakutan transport laut, darat dan udara
3) asuransi kendaraan bermotor
4) asuransi peralatan berat
5) asuransi kecelakaan diri
2. Asuransi Sosial (Sosial Insurance)
Asuransi sosial adalah program asuransi yang diselenggarakan secara wajib
berdasarkan suatu Undang-undang, dengan tujuan untuk memberikan perlindungan
dasar bagi kesejahteraan masyarakat'®. Diatur pada UU No 2 tahun 1992 Pasal 1

angka 3 tentang usaha perasuransian.“Program asuransi sosial adalah Program

17 5
s Ibid.
Kun Wahyu Wardana, Op.Cit., him. 29.



’___________”—7

asuransi yang diselenggarakan secara wajib perdasarkan Undang-undang, dengan
tujuan untuk memberikan perlindungan dasar bagi kesejahteraan masyarakat”-
Meskipun secara konsep terdapat perbedaan yang prinsipil antara keduanya.
Asuransi sosial hanya memberikan perlindungan dasar dan lazimnya
penyelenggaraan dasar yang lazimnya penyelenggara program asuransi ini
dimonopoli oleh badan usaha yang di tunjuk pemerintah seperti PT. Jamsostek untuk
asuransi tenaga kerja, PT. ASKES untuk asuransi kesehatan, PT. ASABRI untuk
Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, PT. TASPEN Untuk dana
Tabungan dan Asuransi Pegawal Negeri dan PT. Jasa Raharja Untuk Asuransi
Kecelakaan Penumpang Umum dan Asuransi Lalu Lintas Jalan. Sedangkan asuransi
wajib memberikan manfaat berdasarkan Invidual equity dan penyelenggaraannya pun
menganut free choice of insurers. Banyak perusahaan asuransi yang terlibat di
dalamnya dan tertanggung bebas memilih penanggung. Asuransi Kendaraan
Bermotor merupakan salah satu contoh asuransi yang diwajibkan dibanyak negara
untuk memastikan setiap pengguna jalan mendapat jaminan asuransi'”.
Undang-undang Nomor 33 tahun 1964 Tentang Dana Pertanggungan wajib
kecelakaan penumpang (UU No.33 Tahun 1964) Jo Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 1965 Tentang Ketentuan-ketentuan Pelaksanaan Dana Pertanggungan wajib
kecelakaan penumpang (PP No. 17 Tahun 1965) mengatur mengenai dana

kecelakaan penumpang. Bentuk asuransi yang di atur pada UU No 33 tahun 1964 Jo

19 bid., him. 30.




PP No 17 Tahun 1965 merupakan asuransi wajib bagi setiap penumpang yang akan

mengguakan angukutan umum.
Pada UU No 33 Tahun 1964 Pasal 3 menyebutkan bahwa:

“a. Tiap penumpang yang sah dari kendaraan bermotor umum, kereta api,
pesawat terbang, perusahaan penerbangan nasional dan kapal perusahaan
perkapalan/pelayaran nasional, wajib ~membayar iuran melalui
pengusaha/pemilik yang bersangkutan untuk menutup akibat keuangan
disebabkan kecelakaan penumpang dalam perjalanan.

b. Penumpang kendaraan bermotor umum di dalam kota dibebaskan dari
pembayaran iuran wajib.

c.. luran wajib tersebut pada sub a di atas digunakan untuk mengganti

kerugian berhubung dengan:
I. kematian, dan
Il. cacat tetap, akibat dari kecelakaan penumpang”.

Terhadap penumpang yang mengalami kecelakaan dan mengalami kerugian
berhak atas ganti rugi berdasarkan penjelasan Pasal 10 Peraturan Pemerintah No 17
tahun 1965.

Penumpang diwajibkan membayar iuran asuransi tersebut melalui tiket yang di
belinya. Hal ini di sebutkan pada Pasal 4 ayat (2) UU No 33 tahun 1964 : “Surat bukti
tersebut pada ayat (1) diberikan kepada setiap penumpang yang wajib membayar
iuran bersama dengan pembelian tiket.”

Hal ini juga di atur pada PP No 17 Tahun 1965 Tentang Ketentuan-ketentuan
pelaksanaan dana pertanggungjawaban kecelakaan penumpang Pada Pasal 2 ayat (1)
menyebutkan : “Untuk jaminan pertanggungan kecelakaan diri dalam Peraturan

Pemerintah ini, tiap penumpang kendaraan bermotor umum, kereta api, pesawat
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terbang perusahaan penerbangan nasional dan kapal perusahaan perkapalan/pelayaran
nasional, untuk tiap perjalanan wajib membayar suatu iuran”.

Namun pelaksanaan teknis di lapangan tidak berjalan dengan baik,
permasalahan terus saja bermunculan. Dewasa ini permasalahan yang muncul adalah
ketika penumpang yang ada di angkutan umum ternyata tidak sesuai dengan identitas
yang tertera pada tiket. Permasalahan ini sering terjadi bahkan hal seperti ini menjadi
hal yang biasa hal ini mengakibatkan sebuah ketidakaturan akan sebuah sistem yang
ada. Yang akhirnya akan menimbulkan permasalahan yang lain pula pada akhirnya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat masalah
tersebut dalam sebuah karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul
“PELAKSANAAN TANGGUNG JAWAB PERUSAHAAN PT. JASA
RAHARJA (PERSERO) TERHADAP KORBAN KECELAKAAN
PENUMPANG ANGKUTAN UMUM LALU LINTAS JALAN YANG

TIKETNYA TIDAK SESUAI DENGAN IDENTITAS”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Penjelasan latar belakang di atas, maka yang menjadi
pembahahasan dalam Skripsi ini adalah
1. Apakah penumpang yang tiketnya tidak sesuai dengan identitas tetap

mendapatkan dana pertanggungan jika menderita kerugian akibat kecelakaan

dalam perjalanan?
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2. Bagaimana Mekanisme Permohonan Dana Pertanggungan oleh penumpang
yang tiketnya tidak sesuai dengan identitas kepada PT. Jasa Raharja (Persero)?
C. Tujuan Penulisan
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penulisan ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui dan Memahami apakah penumpang yang tiketnya tidak
sesuai dengan identitas tetap mendapatkan dana pertanggungan.

2. Untuk Mengetahui dan Memahami Bagaimana Mekanisme Permohonan Dana
Pertanggungan oleh penumpang yang tiketnya tidak sesuai dengan identitas
kepada PT. Jasa Raharja (Persero)?

D. Manfaat Penulisan
Manfaat dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan tanggung
jawab perusahaan PT. Jasa Raharja (Persero) terhadap korban kecelakaan penumpang
angkutan umum lalu lintas jalan yang tiketnya tidak sesuai dengan identitas, manfaat
dari penilitian ini antara lain :

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih
mendalam mengenai pelaksanaan tanggung jawab perusahaan PT. Jasa Raharja
(Persero) terhadap korban kecelakaan penumpang angkutan umum lalu lintas

Jalan yang tiketnya tidak sesuai dengan identitas.

2. Manfaat Praktis
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Hasil penelitian ini bisa bermanfaat dikemudian hari dalam hal penyelesaikan

sengketa dana pertanggungan di masyarakat.

E. Ruang Lingkup

Pada skripsi ini penulis memfokuskan pembahasan mengenai pelaksanaan
tanggung jawab perusahaan PT Jasa Raharja (Persero) Divisi Sumatera selatan
terhadap korban kecelakaan penumpang angkutan umum Bus Antar Kota dalam
Provinsi yang tiketnya tidak sesuai dengan identitas.

. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang cukup relevan dengan penyusunan skripsi ini,
maka penulis menggunakan metode sebagai berikut :
1. Tipe Penelitian

Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan tipe penelitian hukum empiris
karena lebih sesuai dengan fokus bahasan dalam pembuatan skripsi ini, dimana dalam
penelitian hukum empiris dibagi dalam dua kategori yakni?® :

a) Penelitian terhadap identifikasi hukum;

b) Penelitian terhadap efektifitas hukum.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan kategori kedua, yakni
penelitian terhadap efektifitas hukum, yang dalam kaitannya dengan skripsi ini adalah
meneliti bagaimana peraturan peundangan-undangan yang mengatur masalah

asuransi/pertanggungan tersebut bekerja dalam masyarakat, yakni Undang-Undang

” % Zaindudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, Cetakan II1, 2010, him.



Nomor 33 Tahun 1964 Jo PP 17 Tahun 1965. Sehingga nantinya akan diperoleh
pokok kajian mengenai pemberian dana pertanggungan terhadap penumpang yang
tiketnya tidak sesuai dengan identitas serta apa yang menjadi dasar hukum
penumpang tersebut tetap mendapatkan dana pertanggungan
2. Jenis dan Sumber data
Pada Penelitian ini data yang digunakan adalah data primerﬂ.Data primer
dalam penelitian skripsi ini antara lain%.
a. Wawancara
b. Observasi.
Sedéngkan data sekunder dapat dibagi menjadi :
a. Bahan hukum Primer
1) Kitab Undang-undang Hukum Perdata
2) Kitab Undang-undang Hukum Dagang
3) Undang-undang No 33 tahun 1964 tentang Dana pertanggungan
wajib kecelakaan penumpang
4) Undang-undang No 2 Tahun 1992 Tentahg Usaha Perasuransiam

5) Undang-undang No 22 Tahun 2009 Tentan Lalu Lintas Dan

Angkutan Jalan

21
Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, si . .
.cetakan lv’ 2008. hlm. 15-16. m r'ra ek) sinar graﬁka, jakal'ia, edlS| l,

2 Ibid., him. 106.
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6) Peraturan Pemerintah No 17 tahun 1965 Tentang ketentuan-
ketentuan pelaksanaan dan pertanggungan wajib kecelakaan
penumpang.

b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan Hukum Sekunder adalah buku-buku dan tulisan ilmiah yang terkait
hukum dengan objek penelitian.
c. Bahan hukum tersier
Bahan hukum tersier adalah petunjuk atau penjelasan mengenai bahan hukum
primer atau bahan hukum sekunder yang berasal dari kamus ensiklopedi, majalah,
surat kabar, dan sebagainya®.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode penelitian lapangan,
dimana data lapangan digunakanan sebagai data utama yang diperoleh melalui
informasi dan pendapat-pendapat dari responden®. Penjelasan lebih lanjut mengenai
teknik pengumpulan data diatas yakni:*>.
a. Studi kepustakaan/studi dokumen (documentary study)
b. Wawancara (interview) dan daftar pertanyaan (kuisioner)
c. Pengamatan (observasi)

Teknik pengumpulan data (primer) yang akan dilakukan dalam penelitian

skripsi ini antara lain sebagai berikut :

2 Ibid.
;; Ibid., him. 107.
Bambang waluyo. Op.Cit., him. 18-19.
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a. Hasil observasi dilapangan.
b. Wawancara pihak terkait yakni dengan Bapak Soni Mendrofa SE, selaku
pelaksana tugas bagian administrasi dan humas PT Jasa Raharja (Persero)
cabang Sumatera Selatan, bapak Desmon Pakpahan selaku Manager Usaha
Perum Damri cabang Palembang, dan dengan Bapak Uzirman Irwandi
selaku Pembina TK 1 Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika
Provinsi Sumatera Selatan.
c. Kuisioner
4. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini lokasi penelitian adalah Kota Palembang. dimana
daerah ini merupakan daerah yang telah memilii populasi yang cukup tinggi dengan
intensitas tranportasi yang telah cukup padat. atas dasar beberapa permasalahan
tersebut maka lokasi tersebut dipilih oleh peneliti karena relevan dengan kajian
peneliti.
5. Populasi dan Sample

Pada penelitian skripsi ini peneliti menggunakan teknik sampel Purpisive
sampling/nonrandom sampling dimana tidak semua individu dalam populasi
mempunyai kesempatan untuk menjadi responden sebagaimana Probability
sampling’®. Perlu di Jelaskan sebelumnya populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat Kota Palembang yang menjadi pengguna Jasa Transportasi darat antar

kota dalam provinsi seperti Perum Damri, PO. Telaga Biru, PO. Melati Indah. PO.

% Bambang waluyo, Op.cit., him. 29,



16

Anugerah, serta yang telah berumur 20 tahun ke atas. Dari jumlah populasi tersebut
akan di ambil 5 orang dari setiap lokasi Sehingga hasil dari sampel tersebut dapat
digunakan untuk menganalisa permasalahan dana pertanggungan terhadap korban
kecelakaan angkutan umum bus antar kota dalam provinsi lalu lintas jalan yang
memalsukan identitas.
6. Teknik pengolahan data

Pengolahan data adalah kegiatan merapikan data hasil pengumpulan data di
lapangan sehingga siap pakai untuk di analisis, pengolahan data sebagai kegiatan
mengolah dan merapikan data yang telah terkumpul, meliputi kegiatan editing, dan
tabulasi®’.
7. Analisis data

Penelitian skripsi ini di lakukan dengan menganalisis data yang terkumpul
dengan menggunakan analisis deskriptif dan akan disajikan dengan metode kualitatif
dengan kata lain analisis data dilakukan dengan metode Deskriptif Kualitatif. Artinya
nantinya data yang terkumpul akan disesuaikan sejauh mana taraf sinkronisasi dengan
teori yang berkaitan dengan dana pertanggungan wajib kecelakaan penumpang serta
sejauh mana taraf sinkronisasi dengan hukum positif yaitu Kitab Undang-undang
Hukum Dagang, Undang-undang No 33 tahun 1964 tentang Dana pertanggungan
wajib kecelakaan penumpang, Undang-undang No 2 Tahun 1992 Tentang Usaha

Perasuransian, Undang-undang No 22 tahun 2009 Tentang Transportasi dan lalu

7 Ibid., him. 72.
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lintas jalan, Peraturan Pemerintah No 17 tahun 1965 Tentang ketentuan-ketentuan
pelaksanaan dan pertanggungan wajib kecelakaan penumpang.
8. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan terbagi menjadi dua yakni penarikan kesimpulan berupa
penarikan Induktif dan Deduktif, Penarikan Deduktif adalah penarikan kesimpulan
berdasarkan fakta-fakta dan data-data yang bersifat umum lalu dipersempit dan
disajikan secara khusus, sedangkan dalam penulisan ini skripsi menggunakan
penarikan induktif, yakni penarikan kesimpulan berdasarkan fakta-fakta dan data-data

yang bersifat khusus lalu di perluas dan disajikan secara umum.
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Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Angkutan Umun dan Lalu Lintas
Jalan

Peraturan pemerintah republik indonesia nomor 17 tahun 1965 tentang ketentuan -
ketentuan pelaksanaan dana pertanggungan wajib kecelakaan penumpang



Peraturan Menteri Keuangan 37/PMK.010/2008 tanggal 26 Februari 2008 Tentang
Besar Santunan dan [uran Wajib dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan
Penumpang Alat Angkutan Penumpang Umum di Darat, Sungai/Danau,
Ferry/Penyeberangan, Laut, dan Udara.

C. Web/internet

www.Bumiputera.com ; http;//dai.or.id/news/sejaraidai.htm] .

www.mediaasuransi.com.

www.JasaRaharja.co.id

www.wikipedia.com

http://id.scribd.com.

| Evolusi Dan Sejarah Industri Penerbangan Indonesia (PT Dirgantara Indonesia),

http://aeronusantara.blogspot.com/2012/10/pt-dirgantara-indonesia-ptdi.html,

D. Lain-lain

Tim Peneliti Fakultas Hukum Universitas Trisakti, yang dikutip dalam Laporan
Penelitian M. Rasyid dan Arfianna Novera, Penerapan Tanggung Jawab
Terbatas Untuk Kehilangan Dan Kerusakan Bagasi Yang Terdapat Dalam
Tiket Pesawat Domestik Dan PP No. 3 Tahun 2000 Tentang Perubahan Atas
PP No. 40 Tahun 1995 Tentang Angkutan Udara, Palembang, 2008.
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